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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diperoleh dari hasil penelitian yang telah di 

laksanakan adalah: 

1. Gambaran pola pemasaran usahatani kelapa sawit pada tahun 2021 yang ada 

di desa Tanjung Mulya untuk petani yang memasarkan melalui tengkulak itu 

adalah petani yang memiliki lahan sendiri atau garapan sendiri memiliki umur 

tanaman sekitar 10 tahun hingga 18 tahun sama halnya seperti petani yang 

memasarkan kelapa sawit langsung ke pabrik memiliki lahan sendiri dan 

garapan sendiri dan memiliki umur tanaman sekitar 10 tahun hingga 18 tahun 

berbeda dengan petani yang memasarkan melalui Koperasi Unit Desa (KUD) 

rata – rata luas lahan yang di miliki masing – masing petani untuk satu kapling 

itu luasnya 2 ha – 2,5ha, dalam hal ini petani yang tergabung dalam KUD 

adalah petani plasma atau petani yang bekerja sama untuk memasarkan 

tandan buah segar ke pabrik kelapa sawit, memiliki usia tanaman kelapa sawit 

sekitar 20 tahun hingga 25 tahun ke atas. Disini KUD hanya sebagai wadah 

untuk memasarkan tandan buah segar ke pabrik bukan membeli TBS petani. 

2. Besarnya pendapatan usahatani kelapa sawit tahun 2021 di desa Tanjung 

Mulya untuk petani yang memasarkan melalui tengkulak yaitu sebesar Rp. 

55.565.408/petani/tahun atau sebesar Rp. 19.974.112/ha/tahun, untuk 

pendapatan petani yang memasarkan langsung ke pabrik sebesar Rp. 

242.631.730/petani/tahun atau sebesar Rp. 23.232.116/ha/tahun kemudian 

petani yang memasarkan melalui KUD sebesar Rp. 45.941.910/petani/tahun
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atau sebesar Rp. 22.614.812/ha/tahun. Jadi total pendapatan tertinggi petani 

adalah petani yang memasarkan langsung ke pabrik dimana luas lahan yang 

dimiliki oleh petani sangat luas kemudian umur tanaman kelapa sawit yang 

masih produktif.   

5.2. Saran 

1. Untuk meningkatkan pendapatan yang maksimal sebaiknya petani segera 

melaksanakan peremajaan tanaman kelapa sawit karena dilihat dari desa 

tersebut tidak terlihat satupun petani melakukan peremajaan kelapa sawit 

mengingat bahwa tanaman kelapa sawit yang ada di desa tersebut sudah 

memasuki umur yang sudah tidak produktif lagi pohonnya pun sudah tinggi 

sekali sehingga sulit untuk melakukan kegiatan proses kegiatan proses 

pemanenan dan pruning.   

2. Bagi pemerintah sebaiknya memberikan penyuluhan tentang kelapa sawit 

kepada petani terutama untuk peremajaan kelapa sawit agar petani mau dan 

mampu untuk melaksanakannya serta memberikan bantuan kepada petani 

untuk melaksanakan peremajaan kelapa sawit. 

 


